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Pendahuluan: Patient Centered Care (PCC) merupakan paradigma baru
dalam pelayanan kesehatan yang menempatkan pasien sebagai center of
care. PCC melibatkan konsep caring, sharing, komunikasi dan membangun
hubungan teraupetik. Banyak ditemukan keluhan pasien terhadap sikap
perawat yang kurang ramah dalam melayani, perawat menanggapi kurang
baik untuk keluhan yang dirasakan oleh pasien, perawat tidak merespon
secara tepat untuk pertanyaan yang disampaikan pasien, dan kurang
mempedulikan kebutuhan pasien. Makna praktek keperawatan yang
mendukung keperawatan berkualitas adalah memenuhi kebutuhan pasien
melalui interaksi yang didasari oleh caring, empati, bertanggung jawab dan
menghormati keberadaan pasien. Menurut teori berpusat pada pasien
(juga dikenal sebagai teori client centered), salah satu faktor yang
mempengaruhi PCC adalah empati. Tujuan: Memberikan gambaran
pengembangan sikap empati perawat dalam mendukung pelayanan yang
berfokus pada pasien (Patient Center Care) melalui kepemimpinan
transformasional. Metode:Literature review dengan mencari beberapa
artikel jurnal penelitian yang dpublikasikan melalui data base eletronik.
Data base eletronik yang digunakan: PubMed, EBSCO dan Cochrane
Library. Dengan menggunakan kata kunci: patient center care, empati dan
transformasi leadership. Serta menggunakan referensi handbook nursing.
Hasil : Meningkatkan empati dapat menyebabkan peningkatan komunikasi
dan hubungan terapeutik antara perawat dan pasien. Empati dibangun
untuk mendukung peningkatan pelayanan patient center care dan
perbaikan oucome pasien. Upaya pengembangan sikap empati
dikembangkan dalam kerangka kerja kepemimpinan Kkeperawatan
transformasional. Kesimpulan: Pengukuran empati dan outcome layanan
digunakan sebagai pengukuran evaluasi kualitas layanan keperawatan.
Transformasional keperawatan mengubah kerangka pikir terhadap apa
yang diharapkan pasien dalam layanan dan menentukan proses untuk
mencapai tujuan layanan. Selalu mengembangkan proses-proses adaptif
dan mempengaruhi stafnya mencapai tujuan layanan.

PENDAHULUAN berfokus untuk melibatkan pasien dalam

rencana perawatan (Rocco, Scher, Basberg,
Perawatan berpusat pada pasien (PCC) Yalamanchi, & Baker Genaw, 2011). Patient
adalah perawatan yang diberikan oleh Centered Care (PCC) merupakan paradigma
penyedia layanan kesehatan (HCP) yang baru dalam pelayanan kesehatan yang
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menempatkan pasien sebagai center of care.
Institute Of Medicine (IOM) mendefinisikan
PCC sebagai asuhan yang menghormati dan
responsif terhadap pilihan, kebutuhan dan
nilai - nilai pribadi pasien serta
memastikan bahwa nilai - nilai pasien
menjadi panduan bagi semua keputusan
klinis . PCC lebih menghargai sentuhan dan
tidak hanya sekedar berbicara dengan
pasien. PCC  bukan pula sekedar
mengedepankan teknologi, tapi lebih
memperhatikan pentingnya interaksi antar
individu. Bila kita tinjau dari komponen-
komponennya, PCC lebih mengedepankan
nilai pasien sebagai individu, memberikan
dukungan secara emosional dan
memberikan kenyamanan fisik,
memperhatikan kebutuhan pasien mulai
dari masuk rumah sakit sampai dengan
perawatan lanjutan yang diperlukan, serta
memberikan informasi dan edukasi pada
setiap pasien. PCC melibatkan konsep
caring, sharing, komunikasi dan
membangun hubungan teraupetik. Menurut
teori berpusat pada pasien (juga dikenal
sebagai teori client centered), satu faktor
yang mempengaruhi PCC adalah empati
(Rogers, 1951). Makna praktek
keperawatan yang mendukung
keperawatan berkualitas adalah memenuhi
kebutuhan pasien melalui interaksi yang
didasari oleh caring, empati, bertanggung
jawab dan menghormati keberadaan pasien.

Berdasarkan pengamatan, saat ini masih
banyak ditemukan keluhan pasien terhadap
sikap perawat yang kurang ramah dalam
melayani. Pasien menyampaikan bahwa
perawat menanggapi kurang baik untuk
keluhan yang dirasakan oleh pasien,
perawat tidak merespon secara tepat untuk
pertanyaan yang disampaikan pasien, dan
kurang mempedulikan kebutuhan pasien.
Respon time perawat dalam memenubhi
kebutuhan pasien lambat. Waktu interaksi
perawat dengan pasien singkat dan lebih
fokus terhadap penyelesaian tugas rutin
yang menyebakan  hubungan perawat
terhadap pasien tidak terbangun. Kondisi-
kondisi tersebut menyebabkan tidak
terbangunnya hubungan interpersonal yang

baik antara perawat dan pasien sehingga
paradigma pelayanan yang berpusat pada
pasien tidak dapat terwujud dengan
optimal.

METODE

Metode penelitian adalah literature review
dengan mencari beberapa artikel jurnal
penelitian yang dipublikasikan melalui data
base eletronik. Data base eletronik yang
digunakan: PubMed, EBSCO dan Cochrane
Library. Dengan menggunakan kata kunci:
patient  center  care, empati dan
transformasi leadership, serta
menggunakan handbook nursing.

HASIL
Empati adalah  kemampuan  untuk
mengenali, memahami, dan berbagi

pengalaman dan perasaan pasien (Rogers,
1951). Ahli Kklinis yang lain menyatakan
bahwa definisi empati melibatkan efek
kebersamaan, termasuk menempatkan diri
pada posisi orang lain dan perbedaan yang
jelas antara diri dengan orang lain (Katz,
1963 ; Kohut, 1959; Strayer, 1987 ; Wispe,
1986 dalam Eisenberg, 2000). Beberapa
psikolog sosial menggunakan empati untuk
mengindikasi proses Kkognitif inferensial.
Definisi lain menguraikan empati adalah
kemampuan kognitif untuk memahami
kondisi mental dan emosional orang lain.

Perawat memiliki sebagian besar interaksi
dengan pasien, empati oleh perawat adalah
karakteristik  yang diinginkan untuk
mendukung pelayanan PCC secara tepat
untuk memperbaiki outcome layanan yang
lebih baik. Empati menjadi salah satu unsur
komponen proses quality of nursing.
Indikator proses quality of care tidak hanya
mencakup kinerja dan prosedur teknis
keperawatan yang tepat dan benar; tetapi
juga melibatkan keterampilan dan sikap
interpersonal, seperti komunikasi empati.
Empati  dibangun  bertujuan  untuk
mendukung peningkatan pelayanan Patient
Centre Care dan perbaikan oucome pasien.
Empati adalah keterampilan penting untuk
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membangun hubungan antara penyedia
layanan kesehatan dengan pasien yang baik
dan menuai hasil klinis yang lebih baik
(Hojat dkk.)

Empati telah dikaitkan dengan hasil pasien
yang lebih baik. Tingkat empati yang lebih
tinggi pada HCP (Health Care Provider)
dikaitkan dengan perawatan diri pasien
yang lebih baik (Hojat et al, 2011),
kepuasan pasien yang lebih tinggi
(Menendez, Chen, Mudgal, Jupiter, & Ring,
2015), dan periode penyakit yang lebih
pendek (Rakel et al., 2009). Dalam Patient
Centered Theory, Rogers (1951)
mengemukakan bahwa mendengarkan aktif
dan kesadaran diri menyebabkan empati,
dan empati mengarah ke PCC.

Mendengarkan  secara  aktif adalah
mendengarkan untuk memahami
keseluruhan makna pesan (Rogers &
Farson, 1987). Rogers mendefinisikan

kesadaran diri sebagai kemampuan HCP
untuk  melihat  diri sendiri dan
menyingkirkan penilaian tentang gagasan
dan Kkeyakinan pasien (Rogers, 1975).
Ozcan dkk. (2011) menambahkan bahwa
kesadaran diri meningkatkan
perkembangan empati. Perbaikan dalam
empati dan PCC dapat terjadi melalui
intervensi yang menargetkan pendengaran
dan kesadaran aktif.

Upaya pengembangan sikap empati
dikembangkan dalam kerangka kerja
kepemimpinan keperawatan
transformasional. Bass (1985)
mendefinisikan kepemimpinan

transformasional berdasarkan pada cara
dimana seorang pemimpin mengubah para

pengikutnya. Dia mengidentifikasi tiga cara
utama dimana seorang pemimpin
mengubah pengikut : "(1) Meningkatkan
kesadaran akan pentingnya tugas dan nilai,
(2) Membuat mereka fokus terlebih dahulu
pada tujuan tim atau organisasi, bukan
kepentingan mereka sendiri dan (3)
Mengaktifkan kebutuhan orde tinggi
mereka ". Bass (1985) memberi label
kepemimpinan adaptif jenis ini sebagai
kepemimpinan transformasional.
Northouse (2013) mendefinisikan
kepemimpinan transformasional sebagai
gaya kepemimpinan transformasional di
mana pemimpin mengidentifikasi
perubahan yang dibutuhkan, menciptakan
sebuah visi untuk memandu perubahan
melalui inspirasi, dan melaksanakan
perubahan dengan komitmen dari anggota
kelompok".

Dibandingkan dengan model
kepemimpinan transaksional yang hanya
berfokus pada tugas manajemen, lebih
menggunakan pertukaran (trade offs) untuk
mencapai tujuan dan nilai bersama tidak
diidentifikasi. Kepemimpinan
transformasional mempunyai karakteristik
antara lain memiliki visi yang yang panjang,
mengidentifikasi nilai yang umum yang
harus dikembangkan untuk mendukung
visinya, menginspirasi orang lain dengan
visinya, berkomitmen dan memberdayakan
orang lain serta  melihat  efek/

mengevaluasi.
Kepemimpinan keperawatan
transformasional yang mendukung

pengembangan sikap empati perawat pada
pelayanan patient center care dijelaskan
pada gambar terlampir di bawah ini.
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Gambar 1 Kepemimpinan Keperawatan Transformasional

PEMBAHASAN

Saat  ini institusi
kesehatan menghadapi tantangan yang
menuntut banyak perubahan, dimana
dibutuhkan kepemimpinan yang fleksibel
dan adaptif (Thyer, 2003; Jooste, 2004;

pelayanan

Ralston, 2005). Kepemimpinan
keperawatan yang efektif adalah wadah
yang melaluinya pemberian layanan

kesehatan mampu memenuhi tuntutat
konsumen. Penelitian oleh Picker Institusi
(2007) menyampaikan bahwa langkah-

langkah untuk mewujudkan implementasi
pelayanan PCC sangat ditentukan oleh
komitmen, dukungan, keterlibatan serta
partisipasi pemimpin puncak. Manajer
perawat mengembangkan strategi yang
mendukung dan mengupayakan perawat
untuk  mampu  memberikan  asuhan
keperawatan berkualitas yang
mencerminkan prinsip tanggung jawab,
peduli, empati, rasa hormat dan advokasi.
Untuk mewujudkan pelayanan yang
berfokus pada pasien, kepemimpinan
keperawatan harus mengembangkan nilai-
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nilai pelayanan PCC. Kepemimpinan
transformasional mengupayakan
perubahan yang  dibutuhkan  untuk

mendukung pelayanan PCC yaitu dengan
pengembangan sikap empati pada perawat.
Meningkatkan empati pada perawat dapat
menyebabkan peningkatan komunikasi dan
hubungan terapeutik antara perawat dan
pasien, yang merupakan karakteristik PCC
(Rogers, 1951). Melalui kepemimpinan
keperawatan transformasional, seorang
leader perawat mengupayakan
pengembangan empati melalui cara-cara
kepemimpinan transformasionalnya dalam
mewujudkan quality of care.

SIMPULAN

Sistem pelayanan kesehatan bersifat
dinamis dan terus berkembang sesuai
tuntutan, oleh karena itu sangat penting
bagi para pemimpin perawat untuk
memiliki gaya kepemimpinan yang
memungkinkan staf perawat untuk
menyesuaikan perubahan dan bekerja
menuju pelayanan yang berfokus pada

pasien (PCQC). Pemimpin perawat
menentukan, mengkomunikasikan,
mengarahkan dan terlibat dalam
perubahan  budaya pelayanan  PCC.

Kepemimpinan transformasional dianggap
sebagai salah satu strategi kepemimpinan
yang paling efektif untuk mencapai makna
pelayanan PCC. Transformasional
keperawatan mengubah kerangka pikir
terhadap apa yang diharapkan pasien dalam
layanan dan menentukan proses untuk
mencapai tujuan layanan PCC. Seorang
pemimpin transformasional mengilhami
stafnya dan menciptakan sikap empati
dalam hubungan interpersonal perawat dan
pasien. Leader keperawatan dapat
mengevaluasi  kualitas pelayanan PCC
dengan mengamati perilaku dan interaksi
perawat dengan pasien. Pengukuran empati
dan outcome layanan digunakan sebagai
salah satu tolak ukur evaluasi kualitas
layanan keperawatan.
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